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Abstrak 

 

Thelaziasis merupakan penyakit cacing mata yang disebabkan oleh cacing golongan 

nematode dari genus Thelazia dan ditularkan melalui perantara lalat. Beberapa spesies cacing 

Thelazia pernah dilaporkan bersifat zoonosis. Penyakit Thelazia pada ternak dapat 

mengakibatkan penurunan bobot badan, kelainan pada organ mata, bahkan dapat 

menyebabkan kerusakan pada organ mata. Kondisi ternak yang parah dapat menyebabkan 

kematian dan kerusakan organ mata juga mengakibatkan harga jual ternak menurun. Sulitnya 

deteksi dini cacing dewasa pada organ mata ternak yang masih hidup dan tidak adanya gejala 

spesifik menjadi kendala penelitian untuk mendeteksi keberadaan cacing dewasa. Sebagai 

alternative adalah deteksi keberadaan cacing  pada inang intermediet lalat. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui adanya larva Thelazia sp. pada lalat dan jenis lalat yang 

berperan sebagai inang intermediet. Sampel lalat yang digunakan pada penelitian ini 90 ekor 

lalat yang ditangkap disekitar ternak yang menunjukan gejala Thelazia pada kandang 

kelompok tani ternak Mele Maju, desa Taman Ayu kecamatan Gerung. Jenis penelitan yang 

diguakan pada penelitian ini yaitu deskriptif dengan desain Cross Sectional study. Langkah 

penelitian yaitu dengan memisahkan kelenjar liur lalat menggunakan jarum dan pinset untuk 

pembuatan preparat kemudian diperiksa dibawah mikroskop.  Hasil penelitian ini 

menunjukan 71 ekor lalat sampel positif dan 19 ekor lalat sampel negatif. Persentasi sampel 

yang positif 78.89%. Lalat yang ditangkap pada kandang kelompok tani ternak Mele Maju 

hanya jenis lalat Musca domestica, lalat jenis ini positif berperan sebagai inang intermediet 

cacing Thelazia sp. tingginya frekuensi kehadiran cacing Thelazia sp. pada ternak sapi di 

lokasi penelitian mungkin disebabkan ternak yang dipelihara dalam kandang kolektif mudah 

mendapatkan infeksi dari individu yang positif terinfeksi. 

 

Kata kunci: Larva ketiga, Thelazia sp, Lalat dan Taman Ayu 

 

  

Abstract  

 

Thelaziasisis an eye worm disease caused by the nematode worm of the genus 

Thelazia and transmitted by a fly intermediary. A few species of Thelazia worm has been 

reported to be zoonotic. Thelazia disease in cattle can lead to decreased body weight, 

abnormalities in the eye organs, can even cause damage to the eye organs. Severe livestock 

conditions can lead to death and damage to the eye organs as well as the selling price of 
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livestock decreases. The difficulty of early detection of adult worms in the living eye organs 

and the absence of specific symptoms becomes a research constraint to detect the presence of 

adult worms. As an alternative is the detection of the existence of Thelazia worm on the fly 

intermediates host. The purpose of this research is to determine the larvae of Thelazia sp. On 

flies and fly types that act as intermediate hosts. The sample flies used in this research of 90 

flies that were captured around the livestock that showed the symptoms of Thelazia on the 

cage of livestock farming group Mele Maju, village of Taman Ayu Gerung subdistrict. This 

type of research was made to be descriptive with Cross Sectional study design. The research 

step is to separate the salivary glands using needles and tweezers for the preparation of 

preparations and then examined under a microscope. The results of this study showed 71 flies 

of positive samples and 19 flies of negative samples. A positive sample percentage of 

78.89%. The flies were arrested on the cage of livestock farming group Mele Maju only Type 

Flies Musca domestica,This type of fly positively acts as a host Of Worm intermediates 

Thelazia sp. High frequency of Worm presence Thelazia sp. At cattle in the research site may 

be caused livestock that are maintained in the collective cage easily get infections from 

individuals who are positively fected. 

 

Keywords: Third Larvae, Thelazia sp. Flies and Taman Ayu 

  

Pendahuluan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB) merupakan salah satu provinsi yang 

memiliki peran strategis nasional dalam 

mendukung program pencapaian 

swasembada daging nasional (P2SDS). 

Provinsi NTB ditetapkan sebagai salah 

satu provinsi sumber sapi potong dan sapi 

bibit (Dinas Peternakan NTB, 2009). 

Pemerintah daerah mengembangkan 

program NTB Bumi Sejuta Sapi (NTB 

BSS) guna terwujudnya P2SDS, namun 

berbagai permasalahan yang masih 

dihadapi peternak di NTB khususnya desa 

Taman Ayu kecamatan Gerung ialah 

berbagai penyakit yang disebabkan oleh 

parasit. Thelaziasis merupakan salah satu 

jenis penyakit parasitik yang sangat sulit 

dikendalikan dan dibasmi oleh peternak. 

Penyakit ini disebabkan oleh cacing parasit 

dari golongan nematoda yang menginfeksi 

organ mata.  

Penyakit Thelaziasis merupakan 

penyakit zoonosis yang ditularkan melalui 

lalat. Kurangnya kebersihan kandang 

memicu keberadaan lalat, hal ini 

mengakibatkan mudahnya penlaran 

Penyakit Thelaziasis. Menurut 

Giangaspero (2000) lalat dari genus Musca 

(Muscidae) yang menghisap cairan sekresi 

mata hewan dapat menularkan Thelazia sp. 

pada ternak. Larva 1 yang dihisap oleh 

lalat yang dibawa  akan berkembang 

menjadi larva 3 yang merupakan larva 

infektif. Larva 3 yang dibawa oleh lalat 

akan ditularkan pada ternak lainnya. 

Berdasarkan permasalahan diatas, 

dibutuhkan solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh peternak 

di NTB khususnya peternak desa Taman 

Ayu. Perlu dilakukan penelitian tentang 

deteksi larva Thelazia sp. pada inang 

intermediet lalat untuk memudahkan 

pengendalian penyakit Thelaziasis. 

 

Materi dan Metode 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan desain 

penelitian cross sectional. Penelitan cross 

sectional (potong lintang) merupakan 

penelitan yang lebih sederhana dengan 

rentang waktu penelitian yang singkat. 

Populasi lalat yaitu semua lalat yang 

terdapat disekitar kandang kelompok 

ternak desa Taman Ayu. Sampel 

merupakan sebagian dari populasi yang 

menjadi objek penelitian dan dianggap 

mewakili populasi (Notoatmodjo, 2010). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu lalat Musca. Besaran sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini hitung 

menggunakan rumus (Martin et al, 1987). 
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n = 4
PQ

L2
 

 keterangan : 

 n = jumlah  sampel 

 P = Prevalensi kejadian penyakit 

Thelaziasis 

 L = Galat atau tingkat kesalahan 

(5,97%) 

 Q = 1-P 

n = 4
5,97% × 0,9401

(0,05)2
 

n =
0,22449588

0,0025
 

n = 

89,798352 

n = 90 

 

 Pengambilan sampel dilakukan pada 

kelompok ternak di desa Taman Ayu 

kecamatan Gerung kabupaten Lombok 

Barat. Pemeriksaan sampel dilakukan di 

laboratorium Biologi Fakultas Sains 

Teknik dan Terapan Universitas 

Pendidikan Mandalika. Pengambilan 

sampel penelitian menggunakan purposive 

sampeling, yaitu pengambilan lalat sampel 

dengan mempertimbangkan adanya ternak 

yang menujukkan gejala penyakit 

Thelaziasis pada ternak (organ mata) dan 

kondisi pendukung di sekitar kandang 

tempat pengambilan lalat sampel. Lalat 

sampel yang ditangkap hanya lalat Musca. 

Pengambilan lalat sampel dilakukan pada 

kandang peternakan kelompok desa 

Taman Ayu kecamatan Gerung kabupaten 

Lombok Barat. Pengambilan sampel 

dilakukan pada pagi hari dengan 

menggunakan  jaring penangkap lalat 

(insecet net). Sampel lalat  yang 

didapatkan dimasukan dalam toples dan 

ditutup menggunakan kain kasa dalam 

keadaan masih hidup, selanjutnya dibawa 

ke laboratorium Biologi Fakultas Sains 

Teknik dan Terapan Undikma untuk 

diperiksa. 

 Deteksi larva Thelazia sp.  

dilakukan dengan cara lalat sampel 

diambil satu persatu. Kelenjar air liur lalat 

dipisahkan dari organ abdomen dengan 

cara menusuk bagian kepala lalat dengan 

jarum dan ditarik sampai tubuh lalat 

terpisah dengan kelenjar air liur. Kelenjar 

air liur lalat yang telah terpisah di letakan 

di atas cawan petri dan dihancurkan secara 

perlahan menggunakan ujung scapel. 

Kelenjar liur lalat yang telah hancur 

kemudian dipindahkan ke objek glass dan 

ditutup dengan cover glass, kemudian 

diamati di bawah mikroskop, jika 

ditemukan larva Thelazia sp. maka 

dilakukan dokumentasi dan pencatatan. 

Identifikasi larva akan mengacu pada buku 

Parasitology Veterinary oleh Taylor et al., 

(2007).  Data hasil penelitian ini dianalisa 

secara deskriptif berdasarkan peran dan 

jenis lalat yang didapatkan lokasi 

penelitian dalam bentuk gambar dan tabel. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian untuk mengidentifikasi 

adanya cacing Thelazia sp. pada ternak 

sapi di dusun Gunung Malang desa Taman 

Ayu. Penelitian ini telah dilakukan selama 

satu bulan, pada penelitian ini telah 

dilakukan penangkapan lalat sebanyak 90 

ekor dan seluruhnya merupakan lalat jenis 

Musca domestica. Morfologi lalat Musca 

domestica yang diamati terlihat pada 

bagian dorsal thorax terdapat garis 

berwarna hitam, mata berwarna coklat 

gelap, dan pada bagian abdomen berwarna 

kuning serta terdapat garis hitam pada 

bagian tengah. Morfologi lalat dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 1.  Lalat Musca domestica tampak ventral (a) dan Tampak Dorsal (b) 

 

 

Hasil pemeriksaan 90 ekor lalat sampel 

menunjukan bahwa 71 ekor lalat sampel 

positif membawa larva Thelazia sp. 

sedangkan 19 ekor lalat sampel tidak 

ditemukan membawa larva Thelazia sp. 

Persentasi sampel yang positif 78.89%.  

Data hasil pemeriksaan semua sampel 

disajikan pada tabel 1.

 
Tabel 1 Hasil Pemeriksaan larva Thelazia sp pada individu lalat Musca domestica 

No. Nama lalat Penilaian Jumlah 

Positif Negatif 

1. Musca domestica +  71 

2. Musca domestica  + 19 

 

 

Morfologi larva Thelazia sp. berwarna 

transparan dan memiliki ukuran panjang 

112.82-156.17μm. Morfologi dan ukuran 

larva  Thelazia sp. dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini:

 

 
Gambar 2. Larva Thelazia sp. pembesara 100x 

Penelitian deteksi larva  Thelazia sp. 

pada inang intermediet telah dilakukan di 

berbagai negara, namun sampai saat ini 

penelitian di Indonesia belum pernah 

dilaporkan. Penelitian deteksi larva 

Thelazia sp. pada inang intermediet lalat 

ini merupakan deteksi awal yang 

dilakukan di desa Taman Ayu Kecamatan 

Gerung Kabupaten Lombok Barat. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan pada 90 

ekor lalat sampel (M. domestica) yang 

dilakukan di laboratorium, didapatkan 

A B 
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hasil 71 ekor lalat sampel positif 

membawa larva Thelazia sp. dan 19 lalat 

lainya menunjukan hasil negatif (Tabel 

1).Morfologi larva Thelazia sp. yang 

ditemukan pada penelitian ini berwarna 

transparan, dengan ukuran panjang larva 

pada seluruh sampel berkisar antara 

112.82μm-156.17μm (0,12 mm – 0,16 

mm). Karakteristik morfologi larva yang 

ditemukan dalam penelitian ini sejalan 

dengan penjelasan Kozlov (1962) dan 

Skrjabinet al. (1967) bahwa larva 1 (L1) 

Thelazia sp. memiliki ukuran panjang 

0.31-0.4 mm dan diameter 0.013-0.046 

mm. 

Berdasarkan ukuran larva Thelazia 

112.82-156.17μm dari hasil penelitian ini 

memiliki kemiripan dengan penelitian 

Vilagiova (1967). Menurut Vilagiova 

(1967) Thelazia skrjabin yang berumur 5-6 

hari memiliki panjang 0.14-0.17mm 

dengan diameter 0.028-0.035 mm pada 

Musca autumnalis. Perbedaan hasil 

penelitian ini disebabkan karena perbedaan 

lokasi dan waktu penelitian. Perbedaan 

ukuran larva yang didapatkan mugkin juga 

dikarenakan perbedaan dari inang 

intermediet yang diteliti, namun hal ini 

belum banyak diteliti secara detail. 

Sampel lalat yang berhasil ditangkap 

pada penelitian ini hanya satu jenis yaitu 

lalat rumah (Muscadomestica). 

Fitzsimmons (1963) dan Giangaspero et al 

(2000) menyatakan bahwa lalat dari famili 

Muscidae merupakan lalat yang berperan 

sebagai inang intermediet dari cacing 

Thelazia, lalat musca (Muscidae) 

merupakan lalat yang tidak menggigit dan 

memiliki kebiasaan memakan sekresi air 

mata ternak. Lalat Musca domestica 

merupakan lalat yang berperan sebagai 

vektor cacing Thelazia. Morfologi lalat 

Musca domestica pada bagian thorax 

terdapat garis berwarna abu-abu. Kepala 

berukuran besar dan mata berwarna coklat 

gelap, bagian abdomen berwarna kuning 

dan terdapat garis hitam pada bagian 

medial (Putri, 2015). 

Berdasarkan hasil pengamatan gejala 

klinis diantaranya yaitu: lakrimasi, 

keluarnya eksudat berwarna putih, dan 

adanya cacing di sekitar bola mata. 

Keadaan ini didukung oleh sanitasi 

kandang yang masih kurang diperhatikan. 

Pembuangan feses dan sampah sisa pakan 

ditumpuk di sekitar kandang, sehingga 

kondisi di sekitar kandang relatif kumuh 

karena tumpukan feses yang masih basah 

dan sisia pakan yang membusuk. Hal ini 

memicu peningkatan jumlah populasi lalat 

yang berperan sebagai inang intermediet 

cacing Thelazia. Menurut Djungu (2014) 

faktor resiko yang mendukung kejadiaan 

Thelaziasis salah satunya yaitu sanitasi 

kandang yang buruk. Ternak yang 

dipelihara pada kandang yang jarang 

dibersihkan memiliki resiko terinfeksi 

lebih besar dibandingkan dengan ternak 

yang dipelihara pada kandang yang 

dibersihkan setiap hari. Hal ini diakibatkan 

karena inang intermediet (lalat) 

berkembang biak pada sampah yang 

membusuk dan atau feses hewan ataupun 

manusia, serta kebiasaan lalat mencari 

makan di sekitar tempat perbiakan. 

Tingginya persentasi lalat positif 

didukung oleh metode pemeliharaan dan 

keadaan kandang. Metode pemeliharaan 

menggunakan sistem semintensif, dengan 

menggembalakan ternak sapi pada pagi 

atau siang hari di sekitar tempat kandang 

dan dikandangkan pada malam hari, serta 

sanitasi kandang yang kurang  

diperhatikan dan populasi yang tinggi 

menyebabkan tingginya penyebaran 

penyakit dan persentasi lalat positif. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini 

ditemukan larva Thelazia sp. yang 

diperiksa pada kelenjar air liur lalat yang 

ditangkap dari kandang kelompok tani 

ternak Mele Maju. Lalat sampel yang 

berjumlah 90 ekor yang diperiksa 

didapatkan 71 ekor lalat sampel positif dan 

19 ekor lalat sampel negatif. Persentasi 

sampel yang positif 78.89%. Lalat yang 

ditangkap pada kandang kelompok tani 

ternak Mele Maju hanaya jenis lalat Musca 
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domestica, lalat jenis ini positif berperan 

sebagai inang intermediet cacing Thelazia 

sp. 
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